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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Produk kebudayaan pertanian masyarakat minangkabau merupakan satu 

bentuk wadah interaksi sosial yang memuat nilai kebersamaan, sinergi, dan 

interaksi yang mendorong pertumbuhan nilai nilai yang berlangsung di tengah 

masyarakat, kincia minangkabau dapat di lihat sebagai satu produk kebudayaa 

yang memiliki satu landasan holistik yang saling terkait antara komponen 

masyarakat minangkabau, kincia secara praktik memang sudah di gantikan 

oleh mesin yang lebih praktis namun nilai dan struktur kincia tentu masih akan 

relefan sebagai konstruksi berfikir bukan hanya sebagai gambaran kebudayaan 

maupun peristiwa masa lampau, nilai dan struktur kincia dapat menawarkan 

diskursus wacana seni yang berbasis kebudayaan lokal 

Karya ini adalah media untuk mengekspresikan ide, gagasan dan 

kreatifitas diri. Penciptaan sebuah karya seni bukan sekedar untuk 

mengungkapkan pengalaman-pengalaman indah sebagai wujud kepuasan diri 

sendiri, melainkan juga sebagai upaya dalam memaknai kembali dan 

menentukan sudut pandang yang tepat dalam melihat berbagai fenomena hari 

ini  

Rangkaian proses penciptaan karya seni instalasi ini di lakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial hari ini dimana perkembangan zaman 

berjalan sangat cepat dimana banyak nilai nilai kebudayaan yang mulai di 

tinggalkan begitusaja. hal tersebut menginspirasi penulis untuk menjadikannya 
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konsep dasar penciptaan karya Tugas Akhir yang diterjemahkan ke dalam 

karya instalasi kinetik dengan media kayu, besi, akrilik dan lainnya. Bentuk 

kincia yang memiliki karakter tegas dan tegap distilasi menjadi bentuk yang 

dinamis. Keindahan visual nya dituangkan pada media kayu yang 

menggabungkan beberpa teknik dengan prinsip tensegrity yakni penggunaan 

elemen-elemen untuk menciptakan struktur yang kokoh dan stabil.  

Proses penciptaan karya Tugas Akhir ini dimulai dari tahapan 

eksplorasi, yakni mengumpulkan data melalui observasi melalui buku dan 

internet yang berkaitan dengan motif sumber penciptaan yakni kincia. Data 

acuan tersebut kemudian diolah dan dianalisa menggunakan pendekatan 

estetika dan semiotika sehingga menjadi sebuah rancangan karya. Teknik yang 

digunakan adalah teknik konstruksi, las, scroll dan lainnya. Metode penciptaan 

yang digunakan adalah practice based research sebagai pedoman perwujudan 

karya dan metode pendekatan estetika dan semiotika sebagai acuan dalam 

penelitian. 

Penciptaan karya Tugas Akhir yang mengacu pada bentuk kincia ini 

menghasilkan empat karya. Karya pertama yang diberi judul “Interaksi” yang 

merupakan representasi dari falsafah hidup Minangkabau yakni “Dima Bumi 

Dipijak, Disinan Langik dijunjuang”. Karya kedua berjudul “Persepsi” yang 

menjadi representasi pepatah “Alam Takambang Jadikan Guru”. Karya ketiga 

berjudul “Kontribusi” yang merupakan penjabaran pepatah “Lamak Dek 

Awak, Katuju Dek Urang”. Karya keempat yang berjudul “Sinergi” yang 

mengadopsi pepatah Minangkabau “Kato Nan Ampek”. Pemilihan tema ini 
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juga diharapkan dapat menambah inspirasi bagi pelaku seni dan memberikan 

gagasan baru bagi seniman batik di Indonesia,  

  

B. Saran 

Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini memberikan banyak 

pengalaman berkarya kepada penulis. Kegagalan proses yang terjadi 

menjadi pelajaran agar proses berkarya selanjutnya menjadi lebih baik. 

Pembuatan karya instalasi kinetik membutuhkan perencanaan yang matang. 

Perancangan karya dan gambar kerja yang detail sangat mendukung proses 

sehingga dapat meminimalisir persoalan yang terjadi. Penulis berpendapat 

karya seni juga dapat di jadiakan media untuk memicu pembicaraan ataupun 

perhatian terhadap nilai nilai tradisi yang masih bisa di pertahankan dalam 

bentuk konsep dan wacana dalam diskursus senirupa hari ini termasuk juga 

sebagai pemicu dan alat untuk upaya konserfasi nilai yang mungkin mulai 

di tinggalkan,  
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